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Abstract

This study aims to determine the effect of self-esteem on perceptions of workplace bullying
among employees at BPSDM North Sumatra Province. The hypothesis put forward in this
study is the effect of self-esteem on workplace bullying among employees at BPSDM North
Sumatra Province. In this study the sampling technique used was the total sampling method, so
that the results of the research carried out could represent all employees working at BPSDM
North Sumatra Province, namely as many as 107 employees. The method in this research is to
use a quantitative approach with a simple linear regression research design. The independent
variable (X) is self-esteem and the dependent variable (Y) is workplace bullying. The self-
esteem scale was compiled based on the form put forward by Coopersmith in 1967 and the
workplace bullying aspect was compiled based on the form put forward by Einarsen, Hoel &
Notelaers in 2009. Based on the results of the study, it showed that the coefficient of
determination (R Square) = 0.719 (71.9 %) this means that the proposed hypothesis can be
accepted.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-esteem terhadap persepsi workplace
bullying pada pegawai di BPSDM Provinsi Sumatera Utara. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah pengaruh self-esteem terhadap workplace bullying pada pegawai di
BPSDM Provinsi Sumatera Utara. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode sampling total, agar hasil penelitian yang dilakukan dapat mewakili
keseluruhan pegawai yang berkerja di BPSDM Provinsi Sumatera Utara yaitu sebanyak 107
pegawai. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
design penelitian regresi linear sederhana. Variabel bebas (X) adalah self-esteem dan variabel
terikat () adalah workplace bullying. Skala self-esteem disusun berdasarkan bentuk yang
dikemukakan oleh Coopersmith pada tahun 1967 dan aspek workplace bullying disusun
berdasarkan bentuk yang dikemukakan oleh Einarsen, Hoel & Notelaers pada tahun 2009.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R Square) = 0,719
(71,9%) ini berati bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Kata Kunci: self-esteem, workplace bullying, pegawai.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan komponen yang paling penting dalam
suatu instansi untuk mencapai tujuan dan sasarannya. Sumber Daya Manusia (SDM)
dalam hal ini adalah pegawai yang berperan aktif dalam setiap kegiatan di dalam
perusahaan karena manusia sebagai perencana, pelaku serta penentu terwujudnya tujuan.
Menurut Muhmin (2018) sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan yang
terpenting dari setiap kegiatan manusia. Untuk hal ini, perlunya suatu perusahaan memilih
SDM vyang berkualitas dan menunjang tugas yang menjadi tanggungjawab organisasi.
Penempatan pegawai dalam posisi jabatan yang tepat akan membantu perusahaan untuk
mendapatkan hasil kinerja yang optimal sesuai yang di harapkan.

Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana terjadi pemaksaan secara
psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau sekelompok orang yang lebih “lemah”
oleh seseorang atau sekelompok orang. Pelaku bullying bisa seseorang atau sekelompok
orang, dimana ia atau mereka mempersepsikan dirinya memiliki power (kekuasaan) untuk
melakukan apa saja terhadap korbannya. Korban juga mempersepsikan dirinya sebagai
pihak yang lemah, tidak berdaya dan selalu merasa terancam oleh bully yang diterimanya
(Djuwita, 2007). Lalu menurut Einarsen (2000), bullying merupakan situasi di mana
seseorang berulang kali dan selama periode waktu tertentu terpapar tindakan negatif, yaitu
adanya tindakan kekerasan yang terus menerus, komentar ofensif atau menggoda,
cemoohan atau pengecualian sosial yang dilakukan oleh rekan kerja, pengawas atau
bawahan.

Menurut Direktur Workplace bullying Institute (WBI) di Washington Namie (2019)
Workplace bullying diartikan sebagai perilaku yang dilakukan secara berulang yang dapat
melukai dan mengancam kesehatan psikis dan fisik karyawan. Sumber lain menerangkan
bahwa bentuk perilaku Workplace bullying adalah harassing (perilaku mengganggu),
offending (menyerang), socially excluding someone (mengeluarkan seseorang dari
kelompok sosial) atau perilaku - perilaku yang dapat berpengaruh negatif terhadap suatu
pekerjaan seseorang yang dilakukan secara berulang dan terus menerus (Einarsen, dkk.,
2011). Dari beberapa sumber yang telah dijelaskan, dapat diambil kesimpulan bahwa
Workplace bullying adalah suatu tindakan kekerasan fisik maupun non fisik yang
dilakukan dari seorang pegawai pada pegawai lainnya.

Di BPSDM Provsu masih terdapat fenomena Workplace bullying. Hal ini dapat di
dilihat dari observasi dan wawancara yang telah di lakukan sebelumnya. Selama
melaksanakan Praktek Lapangan di tempat tersebut, peneliti melihat terdapat beberapa
pegawai yang melakukan bullying terlebih secara verbal, seperti perbedaan dialek bahasa
terhadap sesama rekan Kerja, perbedaan status sosial, jabatan dan cara orang tersebut
berpenampilan yang membuat celah bagi pegawai lain untuk melakukan bullying kepada
korban.
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METODE
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model regresi
linear sederhana.

1. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sampling total, agar hasil penelitian yang dilakukan dapat mewakili keseluruhan
pegawai yang berkerja di BPSDM Provinsi Sumatera Utara yaitu sebanyak 107
pegawai.

2. Pengukuran
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
skala dalam mengukur variable-variabel penelitian yang sudah ditetapkan. Jenis
skala yang di gunakan peneliti adalah skala Likert.

3. Likert
Digunakan untuk mengukur skala tentang Self-esteem, dan skala tentang Workplace
bullying. Dengan Skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel.

4. Analisis data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Dalam penelitian ini
dilakukan uji asumsi menggunakan uji asumsi (uji normalitas dan linearitas)
kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesa (t-test)..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Karakteristik bedasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 68 orang 63,6%
Wanita 39 orang 36,4%
Total 107 orang 100%

Dapat disimpulkan bahwa pegawai pria dan wanita yang bekerja yaitu
berjumlah 68 orang pegawai pria (63,6%) dan 39 orang pegawai wanita (36,4%).
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Tabel 3. Karakteristik berdasarkan usia

Usia Jumlah Persentase
<35 TAHUN 20 orang 18,7%
35-55 TAHUN 65 orang 60,7%
>55 TAHUN 22 orang 20,6 %
Total 107 orang 100%

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa jumlah pegawai yang berusia <35
tahun yaitu sebanyak 20 orang pegawai (18,7%) dan usia 35-55 tahun sebanyak 65
orang pegawai (60,7%) dan usia >55 tahun sebanyak 22 orang pegawai (20,6 %).

Hasil uji regresi linear bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
dan variabel terikat memiliki hubungan linear dengan menggunakan bantuan SPSS
For Windows versi 19 dengan signifikansi p < 0,05. Hasil uji linearitas dapat dilihat
pada tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Uji Linearitas

Variabel F Sig

Self-esteem 268.411 0,000
Wokplace bullying

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 38,650
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa
antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesa untuk mengetahui pengaruh Self-esteem
terhadap Workplace bullying. Pengujian hipotesa yang berbunyi “ terdapat pengaruh
Self-esteem terhadap persepsi Wokplace bullying pada pegawai di BPSDM Provinsi
Sumatera Utara. Uji hipotesa yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh Self-
esteem terhadap Wokplace bullying dilakukan menggunakan teknik linier sederhana
dengan menggunakan program bantuan SPSS for Windows 17.0.

Tabel 5. Uji Hipotesa

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .848% 719 716 6.944

a. Predictors: (Constant), Self_Esteem

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Self-esteem dan Wokplace bullying
memiliki R square = 717. Artinya Self-esteem memberikan kontribusi terhadap
Wokplace bullying sebesar 71% terhadap Wokplace bullying pada pegawai di
BPSDM Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan dari data deskripsi dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa
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variabel Self-esteem memiliki nilai mean empirik yaitu 65 yang sama dari mean
hipotetik yaitu 65, sehingga Self-esteem tergolong dalam kategori yang sedang.
Hasil dari pengkategorisasian data, dapat diketahui bahwa Self-esteem berpengaruh
pada pegawai berada dalam kategorisasi sedang sebanyak 65,4% (70 pegawai).
Kemudian pada variabel Wokplace bullying memiliki nilai mean emprik yaitu 71
lebih kecil dari hipotetiknya yaitu 75, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi
Wokplace bullying pada penelitian berada pada kategori rendah.

Berdasarkan kategorisasi Self-esteem dalam jenis kelamin pria berada dalam
kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 35 orang (52,2%%), sedangkan wanita
berada dalam kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 26 karyawan (65,0%).
Kategorisasi Wokplace bullying dalam jenis kelamin dimana laki-laki berada pada
kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 39 orang pegawai (58,2%) dan jenis
kelamin wanita berada pada kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 22 orang
pegawai (55,0%)

Berdasarkan Kategorisasi Self-esteem berdasarkan usia terbagi menjadi tiga
bagian yaitu usia <35 tahun berada dalam kategorisasi sedang dengan jumlah
sebanyak 17 orang pegawai (85,0%), usia 35-55 tahun berada pada kategorisasi
sedang dengan jumlah sebanyak 40 orang pegawai (61,5%) dan usia >55 tahun
dalam kategorisasi sedang 10 orang pegawai ( 45,5%). Kategorisasi berdasarkan
Wokplace bullying usia <35 tahun berada dalam kategorisasi sedang dengan jumlah
sebanyak 18 orang pegawai (90,0%), usia 35-55 tahun berada pada kategorisasi
sedang dengan jumlah sebanyak 46 orang pegawai (70,8%) dan usia >55 tahun
dalam kategorisasi sedang 11 orang pegawai ( 50,0%).

Di antara kategorisasi usia diatas menunjukkan bahwa usia dalam rentang
35-55 Tahun memiliki Self-esteem yang tinggi sedangkan jika dilihat mean dari
Wokplace bullying sendiri memiliki nilai mean rendah sehingga dapat di
simpulkkan bahwa usia yang sering mengalami Workplace bullying di BPSDM
Provsu adalah usia <35 tahun. Ini sejalan dengan salah satu aspek dari Self-esteem
yaitu kekuatan; yang dimana pegawai baru di tempat kerja masih belum mendapat
kekuasaan untuk mengatur dan mengendalikan perilaku untuk mendapat persetujuan
atas perilaku tersebut dari orang lain (Coopermith,1967). Hal tersebut yang memicu
karyawan baru sering mendapatkan perlakuan yang tidak menyenenangkan ditempat
kerja seperti diberikanya beban kerja yang menumpuk dan lain sebagainnya.

Kategoriasai Self-esteem berdasarkan lama kerja terbagi menjadi tiga bagian
yaitu < 10 tahun berada pada kategorisasi sedang sebanyak 20 orang (74,1%), 10-
30 tahun berada pada kategorisasi 48 orang ( 65,8%) dan > 30 tahun pada
kategorisasi sedang sebanyak 3 orang (42,9%). Kategoriasai Wokplace bullying
berdasarkan lama kerja terbagi menjadi tiga bagian yaitu < 10 tahun berada pada
kategorisasi sedang sebanyak 21 orang (77,8%), 10-30 tahun berada pada
kategorisasi 51 orang ( 69,9 %) dan > 30 tahun pada kategorisasi sedang sebanyak
6 orang (85,7%).

Berdasarkan kategorisasi Self-esteem dalam pendidikan SMA berada pada
kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 10 orang (52,6%), pendidikkan D3
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kategorisasi sedang sebanyak 4 orang pegawai (80,0%), S1 pada Kkategorisasi
sedang dengan jumlah sebanyak 32 orang (62,7%), S2 kategorisasi sedang dengan
jumlah 26 orang (83,9%) dan S3 satu orang pegawai. kategorisasi Self-esteem
dalam pendidikan SMA berada pada kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak
13 orang (61,9%), pendidikkan D3 kategorisasi sedang sebanyak 2 orang pegawai
(40,0%), S1 pada kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 27 orang (55,1%),
S2 kategorisasi rendah dengan jumlah 24 orang (77,4 %) dan S3 satu orang
pegawai. . Di antara kategorisasi jabatan diatas menunjukkan bahwa pendidikan S2
yang memiliki Self-esteem yang tinggi dan tinggikat Wokplace bullying jika dilihat
dari nilai mean lebih rendah yangyang artinya tinggat Wokplace bullying yang
dialami rendah. ini sejalan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem
adalah kesuksesan yang didalamnya mencapai akademik maupun tujuan seseorang,
( Corker dkk; 2000).

Kategorisasi Self-esteem berdasarkan agama, dimana Islam berada pada
kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 55 orang (64.0%), Kristen pada
kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 11 orang (57,9%), khatolik pada
kategorisasi sedang sebanyak 2 orang (100%). Kategorisasi Wokplace bullying
berdasarkan agama, dimana Islam berada pada kategorisasi sedang dengan jumlah
sebanyak 51 orang (57,9%), Kristen pada Kkategorisasi sedang dengan jumlah
sebanyak 11 orang (57,9%), khatolik pada kategorisasi sedang sebanyak 2 orang
(100%).

Berdasarkan kategorisasi Self-esteem dalam jabatan analisis diklat berada
pada kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 14 orang (82,4%), honorer
berada pada kategorisasi sedang dengan jumlah 23 orang (74,2%), kabid
kategorisasi sedang dengan jumlah 4 orang (80,0%), pegawai umum Kategorisasi
sedang 21 orang (70%), Widya Aswari Utama pada kategorisasi sedang dengan
jumlah 15 orang (68,2%), Bendahara 1 orang dan sekertaris 1 orang. Kategorisasi
Wokplace bullying dalam jabatan analisis diklat berada pada kategorisasi sedang
dengan jumlah sebanyak 13 orang (76,5%), honorer berada pada kategorisasi
sedang dengan jumlah 21orang (67,7%), kabid kategorisasi sedang dengan jumlah 4
orang (80,0%), pegawai umum kategorisasi sedang 21 orang (70%), Widya Aswari
Utama pada kategorisasi tinggi dengan jumlah 11 orang (50,0%), Bendahara 1
orang dan sekertaris 1 orang. Di antara kategorisasi jabatan diatas menunjukkan
bahwa Kepala bidang yang memiliki Self-esteem yang tinggi dan tinggikat
Wokplace bullying yang dialami lebih rendah. ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hoel & Cooper (2003) bahwa Wokplace bullying dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan yang hirariki bisa menyebabkan munculnya perilaku bullying.
salah satu benyebabnya adalah ketidakseimbangan otoriter juga menunjukkan
hubungan positif dengan bullying.

Kategorisasi  Self-esteem berdasarkan suku bangsa, dimana Batak Toba
berada pada kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 30 orang (61,2%), Jawa
pada kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 14 orang (58,3%), Karo pada
kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 2 orang (66,7%), Melayu pada
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kategorisasi sedang dengan jumlah sebanyak 6 orang (66,7%), Minang pada
kategorisasi sedang dengan jumlah 3 orang (60,0%), Simalungun pada kategorisasi
sedang dengan jumlah 4 orang (66,7%) dan suku lainnya berada pada kategorisasi
sedang dengan jumlah 4 orang (36,4%). Kategorisasi Wokplace bullying
berdasarkan suku bangsa, dimana Batak Toba berada pada kategorisasi sedang
dengan jumlah sebanyak 28 orang (57,1%), Jawa pada kategorisasi sedang dengan
jumlah sebanyak 16 orang (66,7%), Karo pada kategorisasi sedang dengan jumlah
sebanyak 2 orang (66,7%), Melayu pada kategorisasi sedang dengan jumlah
sebanyak 5 orang (55,6%), Minang pada kategorisasi sedang dengan jumlah 3 orang
( 60,0%), Simalungun pada kategorisasi sedang dengan jumlah 4 orang (66,7%) dan
suku lainnya berada pada kategorisasi sedang dengan jumlah 7 orang (63,6%).

Dari variabel Self-esteem peneliti menemukan bahwa aspek yang paling
rendah pada pegawai BPSDM Provsu adalah aspek virtue (kebajikan/kebaikan).
Virtue merupakan suatu ketaatan untuk mengikuti aturan—aturan yang berlaku dalam
masyarakat, moral, etika, dan agama yang berlaku. Berdasarkan data penelitian ini
dapat kita asumsikan bahwa pegawai di BPSDM Provsu masih sulit untuk
mengikuti aturan yang berlaku. Significance ditujukkan pada penerimaan, perhatian
dan kasih sayang yang ditunjukkan oleh orang lain. Ekspresi dari penghargaan dan
minat terhadap seseorang tersebut termasuk dalam penerimaan (acceptance) dan
popularitas, yang merupakan kebalikan dari penolakan dan isolasi. Penerimaan
ditandai dengan kehangatan, responsifitas, menyukai diri apa adanya.

Variabel Workplace bullying peneliti menemukan bahwa aspek paling
rendah pada pegawai BPSDM Provsu adalah Person Related Bullying. Person-
related bullying : merupakan perilaku negatif berkaitan dengan korban, contohnya
Segala macam bentuk perilaku yang mengintimidasi pribadi karyawan yang
mengalami bullying, seperti meremehkan kemampuan intelektualnya, menyebarkan
gosip atau rumor yang tidak benar, mengucilkan,dan menghina secara verbal.
Berdasarkan data penelitian ini dapat kita asumsikan bahwa pegawai di BPSDM
Provsu enggan melakukan perlakuan yang membahayakan pegawai lain.

Sedangkan aspek yang paling tinggi Work Rilated Bullying. Work-related
bullying: merupakan perilaku negatif yang berhubungan dengan tanggungjawab
pekerja. Perilaku tersebut mampu menyulitkan karyawan dalam melakukan
pekerjaannya, contohnya memberikan tugas dengan target lebih dan waktu yang
kurang, memberi pekerjaan diluar kemampuan karyawan, selalu mengkritik hasil
kerja karyawan, dan memberikan pekerjaan yang terlalu banyak atau terlalu sedikit.
Hal ini berarti pegawai BPSDM Povsu cenderung melakukan perilaku yang
menyulitkan karyawan lain atau memberikan beban kerja yang berlebihan.hal ini
sejalan dengan wawancara yang telah dilakukan pada awal penelitian, respondent
tersebut mengatakan bahwa “Hal yang tidak menyenangkan yang saya dapatkan di
tempat Kkerja yaitu sering di berikan tugas yang tidak sesuai dengan jobdesk saya
dimana ada beberapa pegawai yang memberikan tugasnya kepada saya yang
membuat saya jadi susah dalam menyelesaikan tugas tepat waktu”.

Namun setelah dilakukanya penelitian, hasil dari penelitian ini menujukan
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bahwa pegawai BPSDM Provsu memiliki Self-esteem dengan kategori sedang dan
persepsi Wokplace bullying tergolong dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini
menujukan adanya pengaruh negatif antara Self-esteem dengan Wokplace bullying,
sejalan dengan penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh Herlina Barbalina
Hendrik (2020) peneliti tersebut juga membahas tentang pentingnya bagi pegawai
untuk mempertahankan harga dirinya agar menghindari konflik dan instansi untuk
lebih peka memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan pegawai sehingga
pegawai dapat berkerja secara kondusif sehingga tidak terjadi konflik yang menjadi
awal mula penyebab Wokplace bullying.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan penelitian yang dilakukan pada pegawai di kantor

BPSDM, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh antara Self-esteem terhadap Wokplace bullying pada pegawai di
BPSDM Prov. Sumut. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis data
menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R Square) = 0,719 (71,9%) ini berati
bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.

2. Aspek yang paling tinggi pada variabel Self-esteem adalah significance dan yang
paling rendah yaitu aspek virtue (kebajikan/kebaikan). Sedangkan pada variabel
Workplace bullying aspek yang paling tinggi adalah Work Rilated Bullying dan yang
paling rendah yaitu aspek Workplace bullying.

3. Pegawai di BPSDM Prov. Sumut memiliki self- esteem yang tergolong sedang yaitu
sebesar 65,4%.

4. Pegawai di BPSDM Prov. Sumut memiliki Wokplace bullying yang tergolong sedang
yaitu sebesar 57,0%

5. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Self-esteem memiliki mean hipotetik
65 dan mean empirik 65. Hal ini menyatakan bahwa variabel Self-esteem berada pada
kategorisasi rendah sebesar 18,7% (20 orang), kategorisasi sedang sebesar 65,4%
(70orang), dan yang berada pada kategorisasi tinggi sebesar 15,9% (17 orang).
Sedangkan variabel Wokplace bullying memiliki mean hipotetik 75 dan emprik 71.2.
Hal ini menyatakan bahwa variabel Self-esteem berada pada kategorisasi rendah
sebesar 15.0% (16 orang), kategorisasi sedang sebesar 57,0% (61 orang), dan yang
berada pada kategorisasi tinggi sebesar 28,0% (30 orang).
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